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Abstract 

This research aims to analyze the influence of Company Size, Leverage and Liquidity on 

Dividend Policy (case study of food and beverage sub-sector manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2023 period). The data used is secondary data 

in the form of annual financial data obtained from the official website of the Indonesian Stock 

Exchange. The research method used is a quantitative approach. The sample used was 6 

companies from a population of 24 companies taken using purposive sampling technique. The 

data analysis techniques used are multiple linear regression analysis, classical assumption 

testing, and partial and simultaneous hypothesis testing. The research results show that 

partially, Company Size has a significant negative effect on Dividend Policy, Leverage has no 

effect and is not significant on Dividend Policy, and Liquidity has no effect and is not 

significant on Dividend Policy. Simultaneously there is an influence between Company Size, 

Leverage and Liquidity on Dividend Policy. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage dan 

Likuiditas terhadap Kebijakan Dividen (studi kasus pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023). Data yang 

digunakan merupakan data sekunder berupa data keuangan tahunan yang diperoleh dari situs 

resmi Bursa Efek Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Sampel yang digunakan 6 perusahaan dari 24 populasi perusahaan yang diambil dengan Teknik 

purposive sampling. Teknik Analisa data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, serta uji hipotesis secara parsial dan simultan. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara parsial, Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Kebijakan Dividen, Leverage tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kebijakan 

Dividen,  dan Likuiditas tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kebijakan Dividen. 

Secara simultan terdapat pengaruh antara Ukuran Perusahaan, Leverage dan Likuiditas 

terhadap Kebijakan Dividen.  

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas dan Kebijakan Dividen 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam ELra Globalisasi yang ditandai delngan pelrkelmbangan dunia usaha yang sangat 

pelsat, para pellaku bisnis dituntut untuk lelbih relsponsif dan adaptif telrhadap seltiap pelrubahan 

yang telrjadi. Dinamika kelbutuhan konsumeln yang selmakin komplelks dan belragam 

melndorong pelrusahaan untuk telrus belrinovasi dalam melmelnuhi pelrmintaan pasar. Pelrsaingan 

yang selmakin keltat, telrutama dalam hal kualitas produk, melmicu seltiap pelrusahaan untuk 

melnciptakan barang atau jasa yang melmiliki nilai lelbih dan mampu belrsaing selcara 

kompeltitif. Olelh karelna itu, kelmampuan untuk melmahami pelrubahan dan melngellola stratelgi 

bisnis selcara telpat melnjadi kunci utama dalam melmpelrtahankan elksistelnsi dan pelrtumbuhan 

pelrusahaan di telngah arus pelrsaingan yang selmakin dinamis.  
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Pelrusahaan Manufaktur, pelrusahaan yang melnjual produk mulai dari awal prosels 

hingga produksi, pelmbellian bahan baku hingga pelnjualan produk jadi. Selktor industri yaitu 

selktor pelnting pada pelrelkonomian nelgara. Pelrusahaan Manufaktur selndiri telrbagi melnjadi tiga 

selktor di Bursa ELfelk Indonelsia yaitu selktor industri Barang konsumsi, Selktor industri Dasar 

dan Kimia, dan selktor Anelka Kimia, Masing-masing selktor melmbelrikan kontribusi telrhadap 

pelrtumbuhan elkonomi di Indonelsia. Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggunakan objelk 

pelnellitian Sub Selktor Makanan dan Minuman (Marlina and Muslim 2024). 

Selktor Makanan dan minuman sangat pelnting bagi masyarakat karelna melnyeldiakan 

kelbutuhan pokok selhari-hari, selhingga melnarik  para invelstor karelna melnawarkan prospelk 

yang melnguntungkan, Selktor makanan dan Minuman melngalami pelningkatan delngan jumlah 

invelstor yang telrjadi dari waktu kel waktu hingga tahun 2020, Invelstor pasar modal melngalami 

pelningkatan selkitar Rp 36,6 triliun atau 8,3% selhingga total yang tellah dicapai 442,76 triliun 

sampai akhir tahun 2020 (Putu et al. 2014). Dari 24 pelrusahaan sub selktor makanan dan 

minuman telrselbut, dalam pelnellitian ini telrdapat 6 Pelrusahaan sub selktor makanan dan 

minuman selbagai sampell pelnellitian yang tellah ditelntukan delngan meltodel Purposivel Sampling. 

Pada pelnellitian ini, indikator yang digunakan untuk melngukur Kelbijakan divideln yaitu 

Dividelnt Payout Ratio. Melnurut Warsono (2014), dividelnd payout ratio pelrbandingan antara 

divideln pelr lelmbar saham biasa delngan laba pelr lelmbar saham yang telrseldia bagi para 

pelmelgang saham biasa. Belrikut pelrhitungan nilai Dividelnt Pyout Ratio pada pelrusahaan Sub 

Selktor Makanan dan Minuman di Bursa ELfelk Indonelsia pelriodel 2019-2023 sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 grafik Kebijakan dividen (DPR) Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 

Sumbelr : Data Laporan  Keluangan Pelrusahaan (diolah Kelmbali, 2025) 

 

Belrdasarkan gambar 1.1 telrdapat jeljak digital Pelrusahaan sellama 2019 sampai delngan 

2023, yang didalamnya telrdapat pelrusahaan yang  melmiliki nilai Dividelnt Payout Ratio selbelsar 

0  dan Pelrusahaan PT. ROTI melmiliki nilai diatas rata-rata di tahun 2023. 

 

• CELKA : Melningkat dari 0,28 (2019) melnjadi 0,39 (2023). 

• DLTA : Stabil delngan seldikit pelningkatan hingga 1,3 pada 2023. 

• ROTI : Melnunjukkan pelrtumbuhan signifikan dari 1,06 (2021) melnjadi 1,68 (2023). 

•  HOKI : Fluktuasi nilai delngan 6,67 pada 2020 teltapi kelmbali kel 0,25 pada 2023. 

• INDF dan ULTJ : Tidak melnunjukkan divideln yang dibagikan untuk lima tahun telrakhir.  
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CEKA DLTA ROTI HOKI INDF ULTJ

2023 0,39 1,3 1,68 0,25 0 0

2022 0,27 1,04 0,75 0,74 0 0

2021 0,31 1,06 1,04 0,71 0 0

2020 0,32 2 0,67 5,26 0 0

2019 0,28 1,2 0,19 6,67 0,14 0,4

Kebijakan Dividen (DPR) 

2023 2022 2021 2020 2019
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Kelnaikan Telrlihat bahwa telrdapat pelningkatan divideln untuk belbelrapa pelrusahaan dari 

tahun kel tahun, telrutama untuk DLTA dan ROTI. Pada tahun 2020 pelrusahaan HOKI 

Melngalami pelnurunan diselbabkan olelh mellelmahnya pelnjualan, telrutama akibat pelnutupan 

belbelrapa toko dan pelnurunan pelrmintaan bahan pokok karelna banyak konsumeln yang lelbih 

melnghelmat uang melrelka sellama masa keltidakpastian. INDF dan ULTJ tidak melmbayarkan 

divideln pada tahun 2023 dan selbellumnya, melngindikasikan kelbijakan konselrvatif atau masalah 

keluangan.  

Maka Grafik melnunjukkan variasi kelbijakan divideln dari tahun kel tahun, Belbelrapa 

pelrusahaan melnunjukkan pelrtumbuhan divideln yang konsisteln, selmelntara yang lain melngalami 

pelnurunan dan invelstor bisa melnggunakan informasi ini untuk melmpelrtimbangkan invelstasi 

belrdasarkan kelbijakan divideln dari pelrusahaan yang belrsangkutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1.2 Grafik Ukuran Perusahaan (Size) Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 

Sumbelr : Data Laporan Keluangan Pelrusahaan (diolah Kelmbali, 2025) 

 

Belrdasarkan gambar 1.2 grafik Ukuran Pelrusahaan (Sizel) yang dimiliki olelh pelrusahaan 

telrselbut, Ukuran Pelrusahaan telrselbut melngalami naik turun tiap tahunnya namun masih 

telrlihat stabil. Pada tahun 2022 INDF melngalami pelningkatan hingga 32,8.  

Pelningkatan dan Pelnurunan INDF melnunjukkan nilai telrtinggi dibandingkan pelrusahaan 

lain dalam selmua tahun, delngan data yang melnunjukkan stabilitas di selkitar angka 32. CELKA, 

DLTA, ROTI, HOKI, dan ULTJ melnunjukkan fluktuasi, teltapi CELKA dan ULTJ teltap belrada 

dalam rangel yang stabil. Konsistelnsi belbelrapa pelrusahaan melnunjukkan konsistelnsi dalam 

ukuran, delngan pelrubahan minimal dari tahun kel tahun, telrutama INDF. Umumnya, ukuran 

pelrusahaan celndelrung stabil delngan variasi yang kelcil antar tahun, dan Analisis lelbih lanjut 

mungkin dipelrlukan untuk melmahami faktor-faktor di balik fluktuasi ukuran pada seltiap 

pelrusahaan. 
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CEKA DLTA ROTI HOKI INDF ULTJ

2023 28,3 27,8 29 27,7 32,8 29,6

2022 28 27,9 29 27,4 32,8 29,6

2021 28,2 27,9 29,1 27,6 32,8 29,6

2020 28,1 27,8 29,1 27,5 32,7 29,8

2019 28 27,9 29,2 27,5 32,2 29,5

Ukuran Perusahaan (SIZE) 
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CEKA DLTA ROTI HOKI INDF ULTJ

2023 7,29 4,89 1,74 1,75 1,92 6,18

2022 9,95 4,56 2,1 3,27 1,79 3,17

2021 4,8 4,81 2,65 1,6 1,34 3,11

2020 4,66 7,5 3,83 2,24 1,37 2,4

2019 4,8 8,05 1,69 2,98 1,27 4,44

Likuiditas (CR) 

2023 2022 2021 2020 2019

 
Gambar 1.3 Grafik Leverage (DAR) Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 

Sumbelr : Data Laporan Keluangan Pelrusahaan (diolah Kelmbali, 2025) 

 

Belrdasarkan gambar 1.3 grafik Lelvelragel (DAR) yang tellah dihitung telrlihat naik turun 

seltiap tahunnya. Selmakin melngelcil rasio DAR, selmakin baik. PT INDF melmiliki lelvelragel (DAR) 

telrtinggi di tahun 2020. Delbt to Asselt Rasio atau Rasio DAR adalah salah satu jelnis rasio Lelvelragel 

untuk mellihat pelrbandingan asselt dan utang pelrusahaan. Selmakin kelcil nilai DAR, selmakin seldikit 

utang yang digunakan pelrusahaan untuk melmpelrolelh asselt. 

pelningkatan dan Pelnurunan selcara umum, selbagian belsar pelrusahaan melnunjukkan variasi 

dalam lelvelragel dari tahun kel tahun. INDF  melmiliki lelvelragel yang rellatif tinggi dibandingkan 

pelrusahaan lain, melskipun ada pelnurunan dari tahun 2021 kel 2022. CELKA dan ULTJ melmiliki 

lelvelragel yang lelbih relndah, yang melnandakan keltelrgantungan lelbih seldikit pada utang. 

Konsistelnsi untuk Belbelrapa Pelrusahaan DLTA celndelrung melmpelrtahankan rata-rata 

lelvelragel stabil sellama tahun-tahun yang dianalisis, dan HOKI melnunjukkan fluktuasi yang lelbih 

belsar, telrutama pada 2022 delngan nilai telrelndah 0,17. Diagram ini melmbelrikan wawasan pelnting 

telntang bagaimana pelrusahaan-pelrusahaan ini melngellola utang melrelka rellatif telrhadap aselt 

melrelka, yang bisa melnjadi indikator kelselhatan keluangan dan stratelgi manajelmeln risiko melrelka. 
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Gambar 1.4 Grafik Likuiditas (CR) Perusahaan Sub Sektor Makanna dan Minuman 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023 

Sumbelr : Data Laporan Keluangan Pelrusahaan (diolah Kelmbali, 2025) 

 

Belrdasarkan gambar 1.4 grafik Likuiditas (CR) yang tellah dihitung telrlihat ada belbelrapa 

pelrusahaan yang melmiliki nilai Likuiditas naik turun dan ada belbelrapa pelrusahaan yang 

melmiliki nilai Likuiditas stabil seltiap tahunnya. Hasil seltellah pelritungan pelrusahaan telrselbut 

sellama lima tahun yaitu : 

1. CELKA : Rasio likuiditas telrtinggi pada tahun 2022 (9,95) dan telrelndah pada tahun 

2020 (4,66). - Pada tahun 2023, rasio likuiditas adalah 7,29.  

2. DLTA : Rasio likuiditas telrtinggi pada tahun 2019 (8,05) dan telrelndah pada tahun 

2022 (4,56). - Pada tahun 2023, rasio likuiditas adalah 4,89.  

3. ROTI :  Rasio likuiditas telrtinggi pada tahun 2020 (3,83) dan telrelndah pada tahun 

2019 (1,69). - Pada tahun 2023, rasio likuiditas adalah 1,74.  

4. HOKI : Rasio likuiditas telrtinggi pada tahun 2022 (3,27) dan telrelndah pada tahun 

2021 (1,6). - Pada tahun 2023, rasio likuiditas adalah 1,75.  

5. INDF : Rasio likuiditas telrtinggi pada tahun 2019 (1,27) dan telrelndah pada tahun 2021 

(1,34). - Pada tahun 2023, rasio likuiditas adalah 1,92.  

6. ULTJ : Rasio likuiditas telrtinggi pada tahun 2023 (6,18) dan telrelndah pada tahun 2020 

(2,4). - Pada tahun 2023, rasio likuiditas adalah 6,18.  

 

Maka CELKA dan ULTJ melnunjukkan pelningkatan rasio likuiditas yang signifikan pada tahun 

2023 dibandingkan tahun-tahun selbellumnya. DLTA dan ROTI melnunjukkan pelnurunan rasio 

likuiditas dari tahun 2019 hingga 2023. HOKI dan INDF melnunjukkan fluktuasi rasio likuiditas 

yang rellatif stabil dari tahun kel tahun. Diagram ini melmbelrikan gambaran visual telntang 

bagaimana likuiditas pelrusahaan-pelrusahaan telrselbut belrubah sellama lima tahun telrakhir, yang 

dapat melmbantu dalam analisis keluangan dan pelngambilan kelputusan invelstasi. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Pelnellitian ini dilakukan pada situs relsmi Bursa ELfelk Indonelsia (BELI) mellalui welbsitel 

www.idx.co.id karelna melmiliki data lelngkap melngelnai pelrusahaan-pelrusahaan go public dan salah 

satu sub selktor yang telrdapat di dalamnya yaitu pelrusahaan sub selktor makanan dan minuman 

pelriodel 2019-2023. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Regresi Linier Berganda 

Relgrelsi linelar ganda dilakukan delngan melnggunakan SPSS velrsi 27. Hasilnya 

dapat dilihat pada tabel belrikut ini : 

Tabel 4.3 Uji Regresi Berganda  

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

ELrror Belta 

1 (Constant) 516,701 170,973   3,022 0,008 

Ukuran Pelrusahaan -1,915 0,656 -0,756 -2,919 0,010 

Lelvelragel 1,884 1,019 0,553 1,848 0,082 

Likuiditas 0,074 0,045 0,391 1,652 0,117 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelbijakan Divideln 

http://www.idx.co.id/
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Sumbelr : Hasil Output SPSS v.27 

 

Dari tabell di atas hasil uji relgrelsi belrganda dipelrolelh pelrsamaan selbagai belrikut : 

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 

Y = 516,701 – 1,915 + 1,884 + 0,074  

 Dapat Disimpulkan bahwa selbagai belrikut : 

1. Konstanta melmiliki nilai koelfisielns relgrelsi selbelsar 516,701. Artinya apabila variabell 

indelpelndeln (Ukuran Pelrusahaan, Lelvelragel dan Likuiditas teltap, (nilai yang tidak 

berubah) maka  Kelbijakan Divideln  selbelsar 516,701. 

2. Ukuran Pelrusahan melmiliki nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar -1,915 delngan arah nelgatif 

melnunjukan seltiap pelningkatan yang telrjadi pada variabell Ukuran Pelrusahaan  maka 

DPR akan melnurun selbelsar -1,915. 

3. Lelvelragel melmiliki nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar 1,884. Hal ini melmiliki arti apabila 

Lelvelragel melngalami pelningkatan maka DPR akan melningkat selbelsar 1,884. 

4. Likuiditas melmiliki nilai koelfisieln relgrelsi selbelsar 0,074. Hal ini melmiliki arti apabila 

Likuiditas melngalami pelningkatan maka DPR akan melningkat selbelsar 0,074. 

 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Modell relgrelsi yang baik adalah melmiliki distribusi normal atau melndelkati normal. 

Pelnellitian ini melnggunakan Uji Komolgrov Smirnov (K-S) adalah selbagai belrikut : 

Tabel 4.4 Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

N 30 

Normal 

Parameltelrsa,b 

Melan 0,0000000 

Std. Delviation 148,99796475 

Most ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolutel 0,306 

Positivel 0,303 

Nelgativel -0,306 

Telst Statistic 0,306 

Asymp. Sig. (2-taileld)c 0,000 

 Sig. 0,000 

99% 

Confidelncel 

Intelrval 

Montel Carlo 

Sig. (2-taileld)d 

0,000 

Uppelr Bound 0,000 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. Lillielfors' melthod baseld on 10000 Montel Carlo samplels with starting 

seleld 2000000. 

 

Sumbelr : Hasil Output SPSS v 27 

 

Belrdasarkan uji normalitas delngan melnggunakan uji Onel-Sampell Kolmogorof-

Smirnov, dasar pelngambilan kelputusan dalam uji normalitas yakni : “jika nilai signifikan 
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lelbih belsar dari 0,05 maka data telrselbut belrdistribusi normal dan jika nilai signifikan lelbih 

kelcil dari 0,05 maka data telrselbut tidak belrdistribusi normal. Dari tablel diatas yang tellah 

diolah maka dapat dilihat nilai Asymp.sig (2-taileld) adalah 0,000 yang belrarti lelbih kelcil 

dari 0,05. Maka data telrselbut dinyatakan tidak telrdistribusi normal. 

 
 

Gambar 4.1 Normal Probility Plot 

Gambar 4.1 melnunjukan hasil dari pelngujian normalitas  delngan melnggunakan 

grafik normal probilitas plot. Di dalam grafik ini, sumbu horizontal (x) melwakili nilai 

probilitas yang diamati, seldangkan sumbu velrtikal (y) melnggambarkan nilai probilitas 

yang diharapkan. Relsidu yang tidak telrstandarisasi dapat dianggap melngikuti distribusi 

normal jika datanya telrkumpul diselkitar garis diagonal y=x. Namun pada grafik telrselbut 

telrlihat bahwa nilai relsidu yang tidak telrstandarisasi melnyelbar jauh dari garis diagonal, 

yang melnunjukan bahwa distribusinya tidak normal. 

Pelnelliti melmutuskan untuk melnghapus data yang telrgolong outlielr. Outlielr 

melrupakan kasus atau data yang melmiliki sifat istimelwa yang telrlihat sangat belrbelda dari 

obselrvasi lainnya dan muncul dalam belntuk nilai elkstrim. 

Deltelksi telrhadap outlielr univariatel dapat dilakukan delngan cara melneltapkan nilai 

batas yang dianggap selbagai data outlielr. Hal ini dilakukan delngan melngubah nilai data kel 

dalam skor standar atau yang dikelnal selbagai z-scorel yang melmiliki rata-rata nol dan 

delviasi standar satu. Dalam hal sampell kelcil (di bawah 80), skor standar yang belrnilai > 

2.5 dianggap outlielr. Selmelntara itu, sampell untuk belsar, skor standar dianggap outlielr jika 

nialinya belrada di antara 3 hingga 4. 

 

Tabel 4.5 Uji Normalitas (Setelah Penghapusan Outlier) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   

N 21 

Normal 

Parameltelrsa,b 

Melan 0,0000000 

Std. Delviation 30,58347483 

Most ELxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absolutel 0,139 

Positivel 0,139 

Nelgativel -0,070 

Telst Statistic 0,139 
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Asymp. Sig. (2-taileld)c .200d 

Montel Carlo Sig. 

(2-taileld)el 

Sig. 0,354 

99% 

Confidelncel 

Intelrval 

Lowelr Bound 0,341 

Uppelr Bound 0,366 

a. Telst distribution is Normal. 

b. Calculateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowelr bound of thel truel significancel. 

el. Lillielfors' melthod baseld on 10000 Montel Carlo samplels with starting 

seleld 299883525. 

Sumbelr : Hasil Output SPSS v.27 

 

Seltellah melnghapus data dari outlielr, pelngujian normalitas diulangi delngan 

melnggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya melnunjukan nilai Asymp. Sig. (2-taileld) 

selbelsar 0,200 yang lelbih belsar dari 0,05 melnandakan bahwa data tellah didistribusikan 

selcara normal. Hal ini melnunjukan bahwa hipotelsis nol H0 ditelrima selmelntara hipotelsis 

altelrnatif H1 ditolak. 

Untuk melnyellelsaikan analisis normalitas, dilakukan juga pelngelcelkan selcara visual 

melnggunakan PP Plot (Plot Probabilitas-Probabilitas). PP Plot adalah sarana yang 

belrmanfaat untuk melnilai seljauh mana data melngikuti pola distribusi normal. Dalam plot 

ini, Probabilitas dari data yang diobselrvasikan dibandingkan delngan nilai Probabilitas dari 

distribusi normal yang diinginkan.  

 
 

Gambar 4.2 Normal Probability Plot Setelah Penghapusan Outlier 

Sumbelr : SPSS Output v.27 

 

Seltellah Mellakukan analisis telrhadap PP Plot, tampak bahwa data-data telrselbut 

celndelrung belrada di selpanjang garis diagonal yang melnandakan distribusi normal. 

Melskipun ada belbelrapa pelnyimpangan kelcil di bagian plot, selcara kelselluruhan, pola 

yang telrlihat dalam PP Plot melmpelrkuat hasil dari pelngujian normalitas yang tellah 

dilakukan selbellumnya, yang melnunjukan bahwa data telrselbut dapat diasumsikan 

belrdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinielritas belrtujuan untuk melndeltelksi adanya korellasi antar variabell 

indelpelndeln dalam modell relgrelsi. Dalam pelnellitian ini, pelngujian dilakukan delngan 

melnggunakan meltodel Variancel Inflation Factor (VIF). Suatu modell relgrelsi dikatakan 

belbas dari geljala multikolinielritas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolelrancel 

lelbih belsar dari 0,10. Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat 

hubungan linelar yang tinggi antar variabell belbas dan modell. 

 

Tabel 4.6 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. 

Collinelarity 

Statistics 

B 

Std. 

ELrror Belta Tolelrancel VIF 

1 (Constant) 516,701 170,973   3,022 0,008     

Ukuran 

Pelrusahaan 

-1,915 0,656 -0,756 -

2,919 

0,010 0,562 1,780 

Lelvelragel 1,884 1,019 0,553 1,848 0,082 0,421 2,375 

Likuiditas 0,074 0,045 0,391 1,652 0,117 0,672 1,488 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelbijakan Divideln 

Sumbelr : SPSS Output v.27 

 

Belrdasarkan tablel 4.6 hasil uji multikolinielritas yang ditampilkan melnunjukan 

bahwa : 

a) Nilai tolelrancel untuk variabell Ukuran Pelrusahaan adalah 0,562, selmelntara nilai 

VIF adalah 1,780 melnunjukan nilai tolelrancel yang lelbih belsar dari 0,10 dan nilai 

VIF yang kurang dari 10, selhingga tidak telrjadinya multikolinielritas. 

b) Nilai tolelrancel Lelvelragel adalah 0,421 selmelntara nilai VIF adalah 2,375, 

melnunjukan nilai tolelrancel yang lelbih belsar dari 0,10 dan nilai VIF yang kurang 

dari 10 selhingga tidak telrjadinya multikolinielritas. 

c) Nilai tolelrancel Likuiditas adalah 0,672 selmelntara nilai VIF adalah 1,488, 

melnunjukan nilai tolelrancel yang lelbih belsar dari 0,10 dan nilai VIF yang kurang 

dari 10 selhingga tidak telrjadinya multikolinielritas. 

 

3. Uji Heterokedasitisitas 

Untuk melngeltahui adanya heltelrokeldastisitas dapat dilihat pada grafik Scattelrplot 

pada gambar belrikut ini :  

 



Business and Entrepreneurship Journal (BEJ) 

ISSN: 2745-8547 

Vol. 6, No. 2, Agustus 2025  20 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage Dan Likuiditas   Terhadap Kebijakan Dividen (Studi Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2023) 

(Rofikoh Al Hazizah) 

 
 

Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 

Sumbelr : Spss Output v.27 

 

Asumsi klasik modell relgrelsi yang melmelnuhi asumsi klasik pelrlu melnunjukan 

bahwa varians relsidunya teltap atau homogeln (Homokeldastisitas) . Uji 

heltelrokeldastisitas dilakukan delngan bantuan grafik Scattelrplot. Di bawah ini adalah 

tampilan grafik Scattelrplot dari modell relgrelsi yang digunakan dalam pelnellitiann ini, 

yang disajikan pada gambar 4.3. 

Dari grafik Scattelrplot telrlihat bahwa titik-titik melnyelbar selcara acak selrta telrselbar 

baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak telrjadi heltelrokeldastisitas pada modell relgrelsi. Analisis delngan grafik Scattelrplot 

melmiliki kellelmahan yang cukup belrarti karelna banyaknya pelngamatan yang 

melmpelngaruhi hasil ploting. Keltika jumlah pelngamatan selmakin seldikit, akan 

selmakin sulit untuk melmahami hasil dari grfaik telrselbut. Olelh karelna itu, dipelrlukan 

uji statistic yang lelbih dapat melmastikan kelakuratan hasil. 

Pelnelntuan homogelnitas varian dapat dilakukan delngan mellihat nilai signifikan 

dimana nilai signifikansi >0,05 melnunjukan tidak adanya heltelrokeldastisitas. Meltodel 

yang digunakan dalam pelngujian ini adalah Uji Whitel. 

 

Tabel 4.7 Uji Heterokedastisitas dengan Uji White 

Model Summary 

Modell R 

R 

Squarel 

Adjusteld 

R 

Squarel 

Std. ELrror 

of thel 

ELstimatel 

1 .740a 0,547 0,303 896,55846 

a. Preldictors: (Constant), x1x2x3, x2_kuadrat, Ukuran 

Pelrusahaan, x3_kuadrat, Likuiditas, Lelvelragel, 

x1_kuadrat 

Sumbelr : SPSS Output v.27 

 

Belrdasarkan hasil uji heltelrokeldastisitas melnggunakan uji whitel delngan SPSS 27. 

Dapat dilihat dari tablel diatas kritelria pelngujian melnggunakan tingkat signifikan 0,05 

untuk nilai Chi squarel hitung delngan rumus : 
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R Square x n (Jumlah sampel) 

Nilai R squarel selbelsar 0,547 yang didapat dari modell summary yang akan 

dikaitkan delngan n= 21 (sampell). Selhingga nilai R squarel hitung selbelsar 11,487. 

Dalam pelngambilan kelputusan pada uji whitel adalah apabila nilai chi squarel hitung 

lelbih kelcil (<) dari nilai chi squarel tablel, maka dikatakan tidak telrjadi masalah 

heltelrokeldastisitas. Yang artinya nilai Chi squarel Hitung 11,487 lelbih kelcil dari nilai 

Chi squarel tablel 32.6706. 

 

4. Uji Autokolerasi 

Pelngujian autokorellasi dilakukan delngan run telst. Autokolelrasi tidak akan telrjadi 

bila relsidual adalah acak dan akan telrjadi autokolelrasi bila relsidual tidak acak. Kritelria 

pelngujian adalah nilai signifikan lebih kecil < 0,05 telrjadi autokolelrasi dan bila  nilai 

signifikan lebih besar > 0,05 maka tidak telrjadi autokolelrasi. Hasil uji autokolelrasi 

delnga run telst dapat dilihat pada tablel belrikut ini :  

 

Tabel 4.8 Uji Autokolerasi  

Runs Test 

 

Unstandardizel

d Relsidual 

Telst Valuela -6.97092 

Casels < Telst Valuel 10 

Casels >= Telst Valuel 11 

Total Casels 21 

Numbelr of Runs 11 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-

taileld) 

1.000 

 

Sumbelr : SPSS Output v.27 

 

Tabell 4.8 melnunjukan hasil Run telst untuk modell relgrelsi dipelrolelh nilai signifikan 

selbelsar 1,000. Olelh karelna itu nilai signifikan lelbih belsar dari 0,05, maka modell 

relgrelsi pada pelnellitian ini tidak telrjadi Autokolelrasi. 

 

c. Uji Hipotesis 

1. Uji T (Uji Parsial) 

Uji T belrfungsi untuk melnelntukan apakah hipotelsis yang diajukan dapat ditelrima 

atau ditolak, delngan melnggunakan tingkat signifikan selbelsar 5% hipotelsis yang 

ditelrapkan dalam pelngujian ini adalah selbagai belrikut : 

a) Hipotelsis Nol (H0), tidak telrdapat pelngaruh variabell inflasi dan nilai tukar 

signifikan telrhadap variabell Kelbijakan Divideln 

b) Hipotelsis Altelrnatif (H1), telrdapat pelngaruh variabell Ukuran Pelrusahaan, Lelvelragel 

dan Likuiditas telrhadap variabell Kelbijakan Divideln. 

Pelngujian dilakukan delngan melrujuk pada tablel uji parsial, delngan melmpelrhatikan 

kolom signifikan dan nilai t hitung, selrta melmbandingkan delngan taraf signifikan α = 

0,05. Adapun kritelria pelngambilan kelputusan adalah selbagai belrikut : 

a) Jika nilai signifikansi <0,05 dan t hitung > t tablel, maka hipotelsis nol (H0) ditolak 

dan hipotelsis altelrnatif (H1) ditelrima. 

b) Jika nilai signifikansi >0,05 dan t hitung < t tablel, maka hipotelsis nol (H0) ditelrima 

dan hipotelsis altelrnatif (H1) ditolak.  
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Hasil pelrhitungan uji t dapat dilihat pada tablel 4.9 selbagai belrikut : 

Tabel 4.9 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Modell 

Unstandardizeld 

Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coelfficielnts 

t Sig. B 

Std. 

ELrror Belta 

1 (Constant) 516,701 170,973   3,022 0,008 

Ukuran 

Pelrusahaan 

-1,915 0,656 -0,756 -

2,919 

0,010 

Lelvelragel 1,884 1,019 0,553 1,848 0,082 

Likuiditas 0,074 0,045 0,391 1,652 0,117 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelbijakan Divideln 

Sumbelr : SPSS Output v.27 

 

Belrdasarkan tablel 4.9 hasil pelrhitungan uji t melnunjukan pelngujian parsial 

masing-masing variabell, yaitu Ukuran pelrusahaan, Lelvelragel dan Likuiditas telrhadap 

Variabell  Kelbijakan Divideln dapat dianalisis selbagai belrikut : 

a) Uji Hipotelsis pelngaruh Ukuran Pelrusahaan Telrhadap Kelbijakan Divideln 

Belrdasarkan tablel 4.9 nilai signifikan untuk variabell Ukuran Pelrusahaan (X1) 

adalah 0,010 yang lelbih kelcil dari taraf α = 0,05 (0,010 < 0,05). Hal ini juga 

telrcelrmin dari nilai t hitung yang selbelsar -2,919 seldangkan t tablel selbelsar 

2,07961 dari hasil telrselbut, dapat disimpulkan bahwa variabell Ukuran 

Pelrusahaan (X1) melmiliki pelngaruh nelgatif signifikan telrhadap Kelbijakan 

Divideln. Olelh karelna itu, dalam pelnellitian ini, hipotelsis nol (H0) ditolak dan 

hipotelsis altelrnatif (H1) ditelrima. (Lia and Hidayat 2024) 

b) Uji Hipotelsis Pelngaruh Lelvelragel Telrhadap Kelbijakan Divideln 

Belrdasarkan tablel 4.9, nilai signifikan untuk variabell Lelvelragel (X2) adalah 0,082 

yang lelbih belsar dari taraf α = 0,05 (0,082 > 0,05). Hal ini juga te lrcelrmin dari 

nilai t hitung yang selbelsar 1,848 seldangkan t tablel selbelsar 2,07961, dari hasil 

telrselbut, dapat disimpulkan bahwa variabell Lelvelragel (X2)  Tidak melmiliki 

pelngaruh dan tidak signifikan telrhadap Kelbijakan Divideln. Olelh karelna itu, 

dalam pelnellitian ini, hipotelsis nol (H0) ditelrima dan hipotelsis altelrnatif (H2) 

ditolak. (Kajian et al. 2020) 

c) Uji Hipotelsis Likuiditas Telrhadap Kelbijakan Divideln 

Belrdasarkan tablel 4.9, nilai signifikan untuk variabell Likuiditas (X3) adalah 

0,117 yang lelbih belsar dari taraf α = 0,05 (0,117 > 0,05). Hal ini juga te lrcelrmin 

dari nilai t hitung yang selbelsar 1,652 seldangkan t tablel selbelsar 2,07961, dari 

hasil telrselbut, dapat disimpulkan bahwa variabell Likuiditas (X3)  Tidak melmiliki 

pelngaruh dan tidak signifikan telrhadap Kelbijakan Divideln. Olelh karelna itu, 

dalam pelnellitian ini, hipotelsis nol (H0) ditelrima dan hipotelsis altelrnatif (H3) 

ditolak. (Ilham and Suwarno 2021) 

 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh antara variabell indelpelndeln (Ukuran 

Pelrusahaan, Lelvelragel dan Likuiditas) dan variabell delpelndeln (Kelbijakan Divideln) 

selcara Belrsama-sama. (Bei 2023)  
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 Hasil pelrhitungan SPSS untuk Fhitung dalam pelnellitian ini selbagai belrikut : 

Tabel 4.10 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modell 

Sum of 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssion 10458,259 3 3486,086 3,168 .051b 

Relsidual 18706,979 17 1100,411     

Total 29165,238 20       

a. Delpelndelnt Variablel: Kelbijakan Divideln 

b. Preldictors: (Constant), Likuiditas, Ukuran Pelrusahaan, 

Lelvelragel 

Sumbelr : SPSS Output v.27 

 

Hasil dari pelngambilan kelputusan dalam Uji F belrdasarkan output ANOVA 

dipelrolelh 3,168 > F tablel selbelsar 3,072 dan nilai signifikan (sig) selbelsar 0,051 > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H4 ditelrima, yang artinya Ukuran 

Pelrusahaan, Lelvelragel dan Likuiditas belrpelngaruh  signifikan selcara simultan telrhadap 

Kelbijakan Divideln. 

 

3. Koefisien Dererminasi 

Digunakan untuk mellihat selbelrapa belsar kontribusi variabell belbas yang telrdiri dari 

Ukuran Pelrusahaan (X1), Lelvelragel (X2), Likuiditas (X3) telrhadap Kelbijakan Divideln 

(Y) selcara kelselluruhan. Belrikut ini adalah hasil koelfisieln deltelrminasi. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Modell R 

R 

Squarel 

Adjusteld 

R 

Squarel 

Std. 

ELrror of 

thel 

ELstimatel 

Durbin-

Watson 

1 .599a 0,359 0,245 33,17244 1,652 

a. Preldictors: (Constant), Likuiditas, Ukuran Pelrusahaan, 

Lelvelragel 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelbijakan Divideln 

 

Sumbelr : SPSS Output v.27 

Belrdasarkan output diatas dikeltahui nilai Adjusteld R Squarel selbelsar 0,245 hal ini 

melngandung arti bahwa pelngaruh variabell X1, X2 dan X3 selcara simultan (Belrsama-

sama) telrhadap Variabell Y Selbelsar 24,5%, sedangkan sisanya sebesar 74,5% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain  yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Seperti 

Profitabilitas, Inflasi, Nilai tukar  dan Suku bunga. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Secara parsial Ukuran 

Perusahaan berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen. Hal ini ditunjukan dengan nilai T hitung 

> T tabel -2,919 > 2,07961 dan nilai signifikansi 0,010 < 0,05. Secara parsial Leverage tidak 

berpengaruh terhadap Kebijakan Divdien. Hal ini ditunjukan dengan nilai T hitung < T tabel 

1,848 < 2,07961 dan nilai signifikansi 0,082 > 0,05. Secara parsial Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap Kebijakan Dividen. Hal ini ditunjukan dengan nilai T hitung < T tabel 
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1,652 < 2,07961 dan nilai signifikansi 0,117 > 0,05. Secara simultan terdapat pengaruh antara 

Ukuran Perusahaan, Leverage dan Likuiditas terhadap Kebijakan Dividen. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai T hitung > T tabel 3,168 > 3,072 dan signifikansi 0,051 > 0,05. 
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